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SUMMARY

GHAITSA SAFIRA ADZRA. Analysis of Added Value and Development
Strategy for Cooperative Manufacturers of Pineapple Leaf Waste Processing in
Prabumulih City. (Supervised by ERNI PURBIYANTI).

The objectives of this research are (1) To describe the pineapple leaf waste
processing process in Prabumulih City. (2) Analyze the added value of the
pineapple leaf waste processing business in Prabumulih City. (3) Analyze the
development strategy of pineapple leaf waste processing producer cooperatives in
Prabumulih City. Data collection was carried out in October 2023. The research
method was the case study method and the sampling method in this research was
the purposive sampling method. The data collected wasprimary data and secondary
data. The research results show that: (1) The pineapple leaf processing process
consists of two types. Pineapple leaves are broken into fibers and pineapple leaves
are cut into pieces to be made into woven material. The process of making pineapple
leaf fiber is harvesting, sorting, extraction, washing, drying, drying, extracting fine
fiber, measuring water content, weighing and packaging. The process of making
woven pineapple leaves consists of harvesting, cutting, boiling, drying and
weaving. (2) The added value obtained by business actors from processing
pineapple leaf waste into woven cloth products is 76,06%, clothes 48,15%, woven
bags 91,10% and woven sandals 47,94%. Based on the added value level criteria,
all products are included in the high criteria. (3) The pineapple leaf waste processing
producer cooperative in Prabumulih City is located in quadrant I, namely in a strong
position and has opportunities. The development strategy that should be used is the
S-O strategy or aggressive strategy.
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RINGKASAN

GHAITSA SAFIRA ADZRA. Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pengembangan
Koperasi Produsen Pengolahan Limbah Daun Nanas di Kota Prabumulih.
(Dibimbing oleh ERNI PURBIYANTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan proses pengolahan
limbah daun nanas di Kota Prabumulih. (2) Menganalisis nilai tambah dari usaha
pengolahan limbah daun nanas di Kota Prabumulih. (3) Menganalisis strategi
pengembangan koperasi produsen pengolahan limbah daun nanas di Kota
Prabumulih. Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober 2023. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus dan metode penarikan contoh
pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Data yang
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Proses pengolahan daun nanas terdiri dari dua tipe. Daun nanas yang
dipecah menjadi serat dan daun nanas yang dipotong-potong untuk dijadikan
anyaman. Proses pembuatan serat daun nanas yaitu pemanenan, penyortiran,
ekstraksi, pencucuian, penjemuran, penggeraian, ekstraksi serat halus, pengukuran
kadar air, penimbangan, dan pengemasan. Proses pembuatan anyaman daun nanas
terdiri dari pemanenan, pemotongan, perebusan, penjemurn dan penganyaman. (2)
Nilai tambah yang diperoleh pelaku usaha dari pengolahan limbah daun nanas
menjadi produk kain tenun sebesar 76,06%, baju 48,15%, tas anyaman 91,10% dan
sandal anyaman 47,94%. Berdasarkan kriteria tingkat nilai tambah, semua produk
termasuk dalam kriteria tinggi. (3) Koperasi Produsen pengolahan limbah daun
nanas di Kota Prabumulih terletak pada kuadran | yaitu pada posisi yang kuat dan
berpeluang. Strategi pengembangan yang sebaiknya digunakan adalah strategi S-O
atau strategi agresif.

Kata kunci: nanas, nilai tambah, koperasi produsen, strategi pengembangan
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Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pengembangan Koperasi Produsen
Pengolahan Limbah Daun Nanas di Kota Prabumulih

Analysis of Added Value and Development Strategy for Cooperative
Manufacturers of Pineapple Leaf Waste Processing in Prabumulih City

Ghaitsa Safira Adzra®, Erni Purbiyanti?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya
Ogan Ilir 30662

Abstract

The objectives of this research are (1) To describe the pineapple leaf waste
processing process in Prabumulih City. (2) Analyze the added value of the
pineapple leaf waste processing business in Prabumulih City. (3) Analyze the
development strategy of pineapple leaf waste processing producer cooperatives in
Prabumulih City. Data collection was carried out in October 2023. The research
method was the case study method and the sampling method in this research was
the purposive sampling method. The data collected wasprimary data and secondary
data. The research results show that: (1) The pineapple leaf processing process
consists of two types. Pineapple leaves are broken into fibers and pineapple leaves
are cut into pieces to be made into woven material. The process of making
pineapple leaf fiber is harvesting, sorting, extraction, washing, drying, drying,
extracting fine fiber, measuring water content, weighing and packaging. The
process of making woven pineapple leaves consists of harvesting, cutting, boiling,
drying and weaving. (2) The added value obtained by business actors from
processing pineapple leaf waste into woven cloth products is 76,06%, clothes
48,15%, woven bags 91,10% and woven sandals 47,94%. Based on the added value
level criteria, all products are included in the high criteria. (3) The pineapple leaf
waste processing producer cooperative in Prabumulih City is
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located in quadrant 1, namely in a strong position and has opportunities. The

development strategy that should be used is the S-0 Strategy or aggressive
Mralegy.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan
negara. Selain sebagai penyedia pangan nasional sektor pertanian juga mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pertanian memberikan
kontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui lima hubungan antar sektor. Sektor
tersebut terhubung melalui penawaran surplus tenaga kerja kepada perusahaan
industri, penyedian makanan untuk konsumsi domestik, penyediaan pasar untuk
produk industri, penyediaan Tabungan domestik untuk investasi industri, dan
pertukaran melalui ekspor pertanian untuk mendanai impor barang setengah jadi
dan barang modal (Hidayah et al., 2022). BPS (2021) menyatakan bahwa sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan berperan penting dalam kegiatan perekonomian
di Indonesia. Kontribusinya terhadap PDB menempati urutan kedua terbesar setelah
sektor industri pengolahan yaitu sekitar 13,28 %. Pada masa pandemi, sektor
pertanian merupakan sektor yang cukup kuat menghadapi goncangan ekonomi dan
nyatanya dapat diandalkan dalam pemulihan perekonomian nasional.

Hortikultura merupakan salah satu sub-sektor pertanian yang memiliki potensi
untuk meningkatkan kesejahteraan petani serta pada ekonomi daerah dan nasional
dengan dorongan untuk meningkatkan devisa negara melalui ekspor. Menurut
Dirjen Hortikultura (2014), kontribusi pertanian hortikultura khusunya buah dan
sayuran terhadap PDB cenderung meningkat. Pada tahun 2021, pertumbuhan sub
sektor hortikultura mencapai 3,01% dan 1,84%. Hal ini mencerminkan kontribusi
yang signifikan terhadap struktur PDB Nasional. Produk hortikultura merupakan
komoditas pertanian yang memiliki potensi dan peluang untuk dikembangkan,
sehingga dapat menjadi produk unggulan yang berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan petani dan masyarakat Indonesia. Selain dapat dijual langsung
tanaman hortikultura juga mempunyai cara pengolahan yang bervariasi, sehingga
akan menambah nilai jual dan mampu meningkatkan pendapatan. Meningkatkan

kesejahteraan anggota dan masyarakat merupakan tujuan utama sebuah koperasi.
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Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum
berdasarkan asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. Koperasi mengutamakan
nilai-nilai kebersamaan dan kerja sama diantara anggotanya untuk merealisasikan
tujuan utamanya, yaitu mencapai peningkatan kesejahteraan anggotanya dan
kemakmuran masyarakat. Dalam koperasi anggota mempunyai peran ganda (dual
identity) yaitu pemilik dan pengguna, hal inilah yang menjadi keunikan koperasi
karena pemilik usaha juga merupakan pengguna jasa. Terdapat beberapa jenis
koperasi salah satunya adalah koperasi produsen. Koperasi jenis ini
menyelenggarakan peran sebagai penyedia bahan/sarana produksi, pemrosesan dan
pemasaran barang Yyang diproduksi anggotanya sebagai produsen. Tahap
pemrosesan atau pengolahan tersebut dapat menghasilkan nilai tambah.

Nilai tambah merupakan salah satu hasil dari kegiatan pengolahan karena nilai
tambah merupakan pertambahan nilai suatu komoditi karena adanya input
fungsional yang diberikan pada komoditi yang bersangkutan. Input fungsional
tersebut berupa proses mengubah bentuk (form utility), memindahkan tempat (place
utility), maupun menyimpan (time utility). Nilai tambah dapat dijabarkan sebagai
perbedaan antara nilai produk dengan biaya bahan baku dan input lainnya, kecuali
tenaga kerja. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa variabel penting dalam
analisis nilai tambah yaitu faktor konversi yang mengacu pada banyaknya output
yang dihasilkan dari satu satuan input (Sa’adah, 2021). Salah satu komoditi
hortikultura yang banyak dibudidayakan dan diolah di Indonesia adalah komoditi
nanas.

Tanaman nanas merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di
daerah tropis dan sub tropis seperti Indonesia. Indonesia memiliki kawasan
hortikultura komoditas nanas yang cukup luas. Samadi (2014) menyatakan bahwa
Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Selatan, Jambi, Riau, dan Sulawesi Selatan
menjadi sentra produksi nanas. Sumatera Selatan menjadi sentra produksi nanas
kedua di Indonesia dan sekaligus menjadi sentra utama produksi nanas di Pulau
Sumatera. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) produksi nanas di
Provinsi Sumatera Selatan terus meningkat hingga mencapai 567.120 Ton pada
tahun 2022. Salah satu wilayah andalan pengembangan agribisnis komoditi nanas

di Sumatera Selatan adalah Kota Prabumulih.
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Kota Prabumulih merupakan salah satu Kabupaten/Kota penghasil nanas

terbesar ketiga di Sumatera Selatan yaitu mencapai 19.688 kuintal (BPS, 2021).

Nanas asal Prabumulih memiliki rasa yang sangat manis. Rasa manis unik ini

memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh nanas daerah lain. Hal ini yang

menjadikan Kota Prabumulih dijuluki sebagai Kota Nanas. Luas lahan budidaya

nanas di Kota Prabumulih mencapai 400 hektar yang tersebar di Kecamatan

Prabumulih Timur, Cambai dan Rambang Tapak Tengah. Nanas yang banyak

dikembangkan di Kota Prabumulih adalah nanas jenis Queen.
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Tanaman Nanas umumnya hanya dimanfaatkan buahnya saja baik
dikonsumsi secara segar maupun produk olahan buahnya seperti selai nanas, dodol
nanas, sirup nanas, pangsit nanas, wajik nanas dan buah dalam kaleng, sedangkan
bagian lainnya seperti daun dibiarkan saja. Daun nanas yang muda dapat digunakan
sebagai pakan ternak, selebihnya dibuang begitu saja sehingga menumpuk menjadi
limbah. Menurut Onggo dalam Wiyantoko (2017), daun nanas merupakan limbah
yang paling melimpah dari kegiatan pertanian nanas, mencapai sekitar 90% dari
total limbah setiap kali panen. Setiap kali panen buah nanas menghasilkan limbah
yang terdiri dari 1% batang, 9% tunas batang, dan 90% daun. Daun nanas tersebut
memiliki kandungan 69,5-71,5% selulosa dan 4,4- 4,7% lignin.

Tanaman nanas hanya bisa menghasilkan satu buah permusim. Pada musim
panen jumlah limbah daun nanas sangat melimpah. Satu tanaman nanas dapat
menghasilkan limbah sekitar 2-3 kg daun nanas. Apabila tanaman nanas ditanam
dengan jarak 1 m, maka setiap 100 m tanah yang digunakan untuk menanan nanas
dapat menghasilkan limbah sebanyak 200-300 Kg. Dengan demikian, luas lahan 1
hektar dapat menghasilkan limbah hingga 3 Ton. Limbah tersebut jika dibiarkan
membusuk atau dibakar akan menimbulkan masalah lingkungan dan pencemaran
udara. Jumlah produksi nanas yang terus meningkat, secara tidak langsung akan
meningkatkan limbah daunnya pula. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
limbah tersebut adalah dengan pemanfaatan yang bernilai ekonomis.

Melalui perkembangan teknologi, daun nanas dapat diolah menjadi produk
yang bermanfaat dan memiliki nilai tambah yang cukup tinggi. Limbah daun nanas
dapat diolah menjadi serat, yang telah lama telah digunakan oleh pengrajin
kerajinan tangan di Filipina untuk membuat kain. Dibandingkan dengan serat nabati
lainnya, serat nanas dianggap memiliki tekstur lebih lembut (Soeprijanto, et al.,
2021). Serat dari daun nanas juga digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan
kertas (pulp), tisu, filter rokok, atau dapat juga dikembangkan sebagai bahan
komposit sebagai reinforced plastics ataupun roofing (Luthfi et al, 2022). Dalam
penelitian Hartanto et al., 2022 serat daun nanas juga sudah dikembangkan menjadi
kemasan sekali pakai secara sederhana. Industri pengolahan tersebut akan
menghasilkan nilai tambah dan nantinya akan meningkatkan pendapatan.
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Kegiatan yang meningkatkan nilai tambah suatu produk hasil olahan
pertanian telah diterapkan di berbagai daerah di Indonesia. Berdasarkan hasil survei
langsung serta wawancara yang telah dilakukan, Kota Prabumulih menjadi salah
satu kota dengan pemanfaatan kegiatan koperasi melalui proses pengolahan limbah
daun nanas. Koperasi tersebut ialah Koperasi Produsen Miwa Pineapple Kota
Prabumulih. Koperasi ini berfokus pada pengelolaan daun nanas menjadi beberapa
produk turunannya. Daun nanas dipilih karena kota ini merupakan salah satu kota
penghasil komoditi nanas terbesar ketiga di Provinsi Sumatra Selatan. Daun nanas
tersebut dapat dimanfaatkan industri tekstil menjadi bergam produk mulai dari
benangnya, kain, hingga produk jadi seperti baju, tas, anyaman dan sebagainya.

Dengan karakteristik seratnya yang kuat dan permukaannya yang halus dapat
dijadikan beragam produk sehingga memiliki potensi usaha yang besar jika
dikembangkan. Mengembangkan rencana usaha memerlukan analisis usaha berupa
analisis nilai tambah untuk mengetahui potensi dari pengembangan usaha tersebut.
Beberapa metode untuk menganlisis nilai tabah diantaranya yaitu input-ouput,
Economic Value Added (EVA) dan Metode Hayami (Aji et al., 2018). Metode
Hayami dipilih karena selain mengetahui nilai tambah suatu produk, dapat juga
diketahui nilai output, produktivitas produksi, dan besarnya balas jasa terhadap
pemilik faktor-faktor produksi seperti modal, sumbangan input lain, keuntungan
Perusahaan dan tenaga kerja.

Nilai tambah seringkali dipengaruhi oleh strategi pengembangan yang
diterapkan. Strategi pengembangan yang baik dapat meningkatkan nilai tambah
produk atau layanan melalui inovasi, peningkatan kualitas, dan efisiensi produksi.
Dengan strategi yang tepat, nilai tambah bisa ditingkatkan secara signifikan. Agar
koperasi pengolahan limbah daun nanas dapat bertahan dan berkembang, maka
dibutuhkan strategi-strategi pengembangan yang disusun dengan memperhatikan
lingkungan internal dan eksternal dari koperasi tersebut. Maka perlu dilakukan
analisis SWOT untuk menyusun strategi pengembangan usaha yang tepat. Melalui
analisis ini perusahaan mengetahui hal apa saja yang perlu diperbaiki dan
dikembangan. Berdasarakan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pengembangan

Koperasi Produsen Pengolahan Limbah Daun Nanas di Kota Prabumulih”.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan rincian permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana proses pengolahan limbah daun nanas di Kota Prabumulih?
2. Berapa besarnya nilai tambah dari usaha pengolahan limbah daun nanas di Kota
Prabumulih?
3. Bagaimana strategi pengembangan koperasi produsen pengolahan limbah daun

Nanas di Kota Prabumulih?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pengolahan limbah daun nanas di Kota Prabumulih.

2. Menganalisis nilai tambah dari usaha pengolahan limbah daun nanas di Kota
Prabumulih.

3. Menganalisis strategi pengembangan koperasi produsen pengolahan limbah
daun Nanas di Kota Prabumulih.

Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas adapun kegunaan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan gambaran bagi masyarakat,
petani nanas, dan pemerintah untuk memberikan wawasan terkait keberlanjutan
pembangunan serta pertumbuhan koperasi pengolahan daun nanas di Kota
Prabumulih pada masa yang akan datang.

2. Diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat sebagai bahan
pembelajaran bagi mahasiswa serta menjadi tambahan pustaka bagi peneliti lain
dimasa yang akan datang.

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman
dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh, sekaligus memenuhi salah
satu persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya.
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